
dan bagaimana menyatakan kemuliaanNya melalui hidup
kita…

Khotbah tgl 3/3/2019, VC



 teks yang kita baca ini menunjukkan 3 hal:



A. Allah menjawab dan memerintahkan ketiga murid untuk mengenali Yesus
sebagai Anak Allah yang Mahatinggi, dan juga untuk mendengarkan Yesus.



B. bahwa segera sesudah periode singkat transfigurasi itu, mereka segera diajak
untuk turun gunung dan menghadapi persoalan-persoalan rutin, termasuk
menyembuhkan banyak orang dan juga Yesus menjalani via dolorosa ( jalan salib ).



C. tampaknya Yesus tidak menghendaki ketiga murid untuk menceritakan hal
transfigurasi itu sebelum kebangkitanNya (bandingkan Matius 17:9).



Apakah itu hanya berlaku bagi Petrus, Yakobus dan
Yohanes dua ribu tahun yang lalu?

Makna sebenarnya adalah bahwa kitapun telah
melihat dan membaca Yesus yang telah bangkit dan
dimuliakan di sorga. Artinya kitapun seharusnya
mencerminkan kemuliaan Tuhan, itulah makna
menjadi terang dunia.



Bahwa panggilan kita untuk menjadi garam dan terang itu
karena kita sudah mendengar dan mengerti pengajaran
Yesus dengan wajah yang tidak terselubung. 

Sementara bagi banyak orang yang masih tertutup dengan
sekat/selubung itu, maka Kabar Baik tidak lagi begitu jelas. 

 Jadi salah satu tugas kita adalah membantu sesama kita
melepaskan selubung itu. 

Tentu ini hanyalah mungkin atas karya Roh Kudus, namun
kita dipanggil untuk ikut menjadi rekan sekerja Allah.



gelar Anak Allah itu
bukan direkayasa
berdasarkan mitologi
helenisme. 

(Lihat juga buku karya
Prof. Larry Hurtado: How 
did Jesus become God?)



 aneka ragam alasan yang disampaikan umat Kristen untuk tidak menjadi pewarta
kabar baik. Jika disederhanakan alasan-alasan tersebut berawal dari:

 - faktor pertama: tidak atau kurang memiliki roh
yang menyala-nyala sebagai umat Kristen yang 
telah ditebus oleh darah Yesus. Saran: bacalah
buku-buku yang memberikan semangat untuk
bertumbuh secara rohani, misalnya: Puasa Yesus, 
atau Tidak memenuhi syarat (Steven Furtick).





faktor yang kedua: tidak tahu atau tidak
yakin akan berita Injil. Padahal pesan
Yesus cukup jelas dalam Matius 28.



faktor yang ketiga juga penting yakni
takut akan resiko yang mesti dihadapi



faktor yang keempat, bingung dari mana
mesti mulai.



 Ilustrasi

- mengawali baksos kesehatan sejak kira-kira 3 
tahun lalu. Awalnya dirintis oleh Bidang 2, bersama
bu Herti Farida, Pak Suwaji dan pak Satyo, bu Ririn, 
pak Handoko dll. Puji Tuhan, MJ memutuskan untuk
terus melanjutkan program tersebut sebagai
bentuk kepedulian pada masyarakat sekitar
Kerapu. Dan kini juga didukung oleh Kespel Klasis
Banyuwangi.



 - pelayanan online yang dilakukan selama
lebih kurang 7 tahun, kini ada
pengunjung rutin antara 15000-
20000/bulan, atau sekitar 180000/visitor 
per tahun.



- penelitian mengenai kosmologi
yang biblika



 - upaya merintis UKM batik bersama
beberapa rekan sepelayanan, sebagai
upaya menumbuhkan sikap menghargai
dan peduli akan karya seni budaya
Indonesia khususnya di kalangan
generasi milenial. Semoga ini dapat terus
dilanjutkan oleh MJ periode mendatang, 
khususnya Bidang 2 (Kespel).





 Teks penutup:



Roma 12:11 

Janganlah hendaknya kerajinanmu
kendor, biarlah rohmu menyala-nyala dan
layanilah Tuhan. 



 Pnt. Victor Christianto, MTh.,

 Phone/wa: 081230663059 


